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Abstrak

Problematika yang terdapat dalam penelitian ini adalah rendahnya motivasi belajar dan
keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
perbaikan kualitas pembelajaran melalui aktivitas guru, menganalisis peningkatan aktivitas siswa,
motivasi belajar dan keterampilan berpikir kritis, serta hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 4 pertemuan. Subjek penelitian yaitu siswa kelas V
SDN Pantai Hambawang berjumlah 12 orang siswa terdiri dari 7 orang siswa laki-laki dan 5 orang siswa
perempuan. Data yang diambil merupakan data kualitatif diperoleh melalui observasi aktivitas guru,
aktivitas siswa, motivasi belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa kemudian menggunakan data
kuantitatif untuk hasil belajar siswa yang diperoleh melalui tes tertulis secara kelompok dan individu.
Tolak ukur keberhasilan penelitian yakni 76% siswa memperoleh atau melampaui KKM yang ditentukan
yaitu =70. Berdasarkan data temuan dan hasil dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
belajar mengajar dengan menerapkan model pembelajaran PETA PINTAR (Problem Based Learning,
Eksperimen, Team Games Tournament) mampu memberikan peningkatan terhadap aktivitas, dan
motivasi belajar serta keterampilan berpikir kritis.

Kata kunci: Berpikir Kritis; Motivasi; Peta Pintar

Abstract

The problems in this research are the low learning motivation and critical thinking skills of
students in science learning. This study aims to describe teacher activity, to analyze the student activity,
learning motivation and critical thinking skills, as well as student learning outcomes. This study used
Classroom Action Research (PTK) which was held in 4 meetings. The research subjects were the fifth
grade students at Pantai Hambawang Elementary School, totaling 12 students consisting of 7 male and 5
female students. The types of data is qualitative data obtained through observing teacher activity, student
activity, learning motivation and students' critical thinking skills then using quantitative data for student
learning outcomes obtained through group and individual written tests. The benchmark for research
success is that 76% of students get or exceed the specified KKM, which is 270. Based on the data
findings and results of this study, it can be concluded that teaching and learning activities by applying the
PINTAR PINTAR learning model (Problem Based Learning, Experiments, Team Games Tournament) are
able to provide an increase in activity, learning motivation and critical thinking skills.

Keywords : Critical Thinking; Motivation; Peta Pintar

PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang
semakin pesat menuntut seseorang
memiliki standar tinggi yang harus
dipenuhi, oleh karenanya harus ada
peningkatan mutu sumber daya manusia
yang berkualitas. Peningkatan sumber
daya manusia tidak lepas dari dunia

pendidikan. Di abad 21 dunia pendidikan
global yang berkembang pesat
mendorong adanya perubahan yang harus
diimbangi dengan pendidikan di negara
kita. Untuk mewujudkan hal tersebut maka
seorang peserta didik haruslah dibekali
oleh kemampuan dasar yang sekarang
dikenal istilah 6C (Critical Thinking,
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Collaboration, Communication, Creativity,
Citizenship, Character) yang diharapkan
mampu mengimbangi permintaan dunia
global di masa depan (Afif & Sunismi,
2021: 284-293). Untuk itu keterampilan
pada siswa perlu disiapkan dalam
menghadapi tantangan yang ada pada
abad 21. Keterampilan abad 21 harus
diajarkan di semua jenjang pendidikan,
terutama di sekolah dasar, karena siswa
telah mengalami perubahan zaman yang
sangat cepat. Pendidikan di Sekolah
Dasar (SD) memegang peranan penting
untuk menentukan kualitas pendidikan.

Keterampilan dan pengetahuan
siswa termuat dalam salah satu tujuan
kurikulum [PA di sekolah dasar, yaitu
mengembangkan keterampilan proses
untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat
keputusan. Sebagaimana dikemukakan
Aslamiah & Agusta (2015: 67-76)
menyatakan bahwa pembelajaran IPA
didasarkan pada pemberdayaan peserta
didik untuk membangun kemampuan,
kerja ilmiah dan pengetahuan sendiri yang
difasilitasi oleh guru dengan berorientasi
kepada tujuan kurikulum pembelajaran
IPA.

Pembelajaran Ilimu Pengetahuan
Alam (IPA) di SD bertujuan agar peserta
didik memiliki kemampuan tentang
pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsep IPA yang bermanfaat dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini IPA pada hakikatnya meliputi
empat unsur utama yaitu sikap: rasa ingin
tahu tentang benda, fenomena alam,
makhluk hidup, serta hubungan sebab
akibat yang menimbulkan masalah baru
yang dapat dipecahkan melalui prosedur
yang benar; IPA bersifat open ended,;
proses: prosedur pemecahan masalah
melalui metode ilmiah; metode ilmiah
meliputi penyusunan hipotesis,
perancangan eksperimen atau percobaan,
evaluasi, pengukuran, dan penarikan
kesimpulan; produk: berupa fakta, prinsip,
teori, dan hukum; dan aplikasi: penerapan
metode ilmiah dan konsep IPA dalam
kehidupan sehari-hari. Empat unsur utama
IPA ini seharusnya muncul dalam
pembelajaran IPA Suastra dalam (Warsiki,
2018: 1-8).

Kenyataan yang ditemukan di SDN
Pantai Hambawang bertolak belakang
dengan kondisi ideal. Pada pembelajaran
IPA sebelumnya banyak siswa mengalami
kesulitan dalam memahami konsep materi
ajar sehingga  berpengaruh pada
keterampilan kritis yang belum
berkembang dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran pun rendah. Akibatnya
siswa tidak termotivasi untuk aktif dalam
menemukan atau mencari informasi
sendiri, sesuai dengan konsep materi.
Dilihat dari kodisi ideal pertama dalam
pembelajaran IPA, proses pembelajaran
seharusnya mampu mengembangkan
sikap rasa ingin tahu tentang benda,
fenomena alam, makhluk hidup, serta
hubungan sebab akibat yang
menimbulkan masalah baru yang dapat
dipecahkan melalui prosedur yang benar;
IPA  bersifat open ended. Namun
kenyataannya proses pembelajaran masih
pasif dan membosankan karena guru
hanya menggunakan metode ceramah,
sehingga siswa kesulitan dalam
mengembangkan sikap rasa ingin tahunya
dalam pembelajaran.

Kondisi ideal kedua  dalam
pembelajaran IPA, proses pembelajaran
seharusnya mampu mengembangkan
proses atau prosedur pemecahan
masalah melalui metode ilmiah. Namun
pada kenyataannya selama proses
pembelajaran guru tidak memakai model
eksperimen ataupun proses pemecahan
masalah lainnya dalam pembelajaran
sehingga siswa tidak bisa terlibat secara
aktif dalam mengembangkan proses
pembelajaran dengan metode ilmiah dan
pengetahuan yang didapat hanya melalui
satu sumber. Kondisi ideal ketiga dalam
proses pembelajaran  IPA,  proses
pembelajaran seharusnya mampu
mengembangkan fakta, prinsip, teori, dan
hukum. Namun pada kenyataannya
proses kegiatan yang berlangsung di kelas
guru belum melibatkan siswa dalam
membangun pengetahuannya sehingga
siswa kurang memahami pembelajaran
yang disampaikan oleh guru.Kondisi ideal
keempat dalam proses pembelajaran IPA,
proses pembelajaran seharusnya mampu
mengembangkan  penerapan  metode
ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan
sehari-hari. Namun pada kenyataannya
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proses kegiatan yang berlangsung di kelas
masih bersifat satu arah (one way) dari
guru ke siswa saja sehingga dominan guru
yang melakukan proses pembelajaran
serta masih terdapat siswa yang belum
memahami betul mengenai materi yang
diajarkan dan menganggap materi yang
diberikan hanya sebatas pengetahuan
semata. Oleh karena itu, pengetahuan dan
pemahaman siswa akan pembelajaran
IPA masih dikatakan belum berkembang
sepenuhnya. Rendahnya aktivitas siswa
dalam pembelajaran IPA akan berdampak
pada rendahnya pemahaman siswa baik
dari segi konsep ataupun pemecahan
masalah yang berhubungan dengan
penyelesaian permasalahan terkait
pembelajaran IPA  sehingga akan
berpengaruh besar terhadap hasil belajar
siswa.

Dengan demikian, salah satu
alternatif pemecahan masalah diatas
adalah dengan menggunakan kombinasi
model pembelajaran PETA PINTAR yang
merupakan kombinasi dari 3 model
pembelajaan vyaitu Problem Bassed
Learning, metode Eksperimen, dan Team
Games Tournament. Kombinasi model
pembelajaran yang memberikan
kesempatan bagi siswa untuk menemukan
pengetahuannya sendiri dalam mata
pelajaran IPA materi perubahan wujud
benda vyaitu dengan kombinasi model.
Model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) menunjukkan bahwa
dalam pelaksanaannya dapat
menghadapkan siswa pada masalah untuk
menekankan pada pembelajaran yang
kolaboratif dan merupakan salah satu
pendekatan pembelajaran yang inovatif
memberikan kondisi belajar aktif kepada
siswa melalui pembelajaran tim atau
kelompok. Penekanan pada pembelajaran
terletak pada aktivitas siswa untuk
memecahkan masalah dengan
menerapkan keterampilan
mengidentifikasi, menganalisa, membuat,
dan mempresentasikan produk hasil
pembelajaran berdasarkan pengalaman
nyata.

Metode eksperimen adalah suatu
cara mengajar, dimana siswa melakukan
suatu percobaan tentang sesuatu hal,
mengamati prosesnya serta menuliskan
hasil percobaannya, kemudian hasil

pengamatan itu disampaikan ke kelas dan
dievaluasi oleh guru. Penggunaan teknik
ini mempunyai tujuan agar siswa mampu
mencari dan menemukan sendiri berbagai
jawaban atau persoalan - persoalan yang
dihadapinya dengan mengadakan
percobaan sendiri. Juga siswa dapat
terlatih dalam cara berpikir yang alamiah.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Juita, 2019: 43-50) yang
menyebutkan bahwa dengan eksperiman
siswa menemukan bukti kebenaran dari
teori sesuatu yang dipelajari.

Team Games Tournament (TGT)
merupakan model pembelajaran
kooperatif dengan dibentuk kelompok-
kelompok kecil dalam kelas yang terdiri
tiga sampai lima siswa yang heterogen.
Dengan adanya kelompok heterogen
inilah peserta didik berdiskusi dalam
kelompoknya, belajar dan bersama-sama
mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru. Sehingga ketika ada anggota
kelompok yang tidak mengerti dengan
tugas yang diberikan, maka anggota
kelompok lainnya dapat membantu
menjelaskannya. Team Games
Tournament adalah model yang
digunakan untuk mengimbangi
pembelajaran  secara ilmiah  yang
dikombinasikan games secara
berkelompok untuk meningkatkan minat
siswa dalam pembelajaran.

Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu
mendeskripsikan aktivitas guru,
menganalisis motivasi, aktivitas, dan
menganalisis keterampilan berpikir kritis
serta hasil belajar siswa kelas V SDN
Pantai Hambawang dalam melaksanakan
model pembelajaran PETA PINTAR
(Problem Bassed Learning, Eksperimen,
dan Team Games Tournament). Penelitian
ini dilakukan untuk mendukung penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa
penelitian dengan menggunakan model
Problem Bassed Learning, Eksperimen,
dan Team Games Tournament dapat
meningkatkan motivasi, aktivitas,
keterampilan berpikir kritis dan hasil
belajar siswa oleh Efendi & Wardani
(2021) dengan penelitian yang berjudul
“‘Komparasi Model Pembelajaran Problem
Based Learning dan Inquiry Learning
ditinjau dari Keterampilan Berfikir Kritis
Siswa pada Mata Pelajaran IPA di

PENDASI: Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia | 289



Vol.7 No 2, Agustus 2023
ISSN: 2613-9553

Sekolah Dasar” di dapatkan hasil
penelitian bahwa rata - rata peningkatan
kemampuan berpikir kritis. Juita 2019
yang menyatakan bahwa penggunaan
metode pembelajaran eksperimen dengan
langkah  guru  membimbings  etiap
kelompok untuk mengumpulkan data hasil
eksperimen dapat meningkatkan aktivitas
siswa mengumpulkan data hasil
eskperimen. Masrinah et al. (2019)
dengan penelitian yang berjudul “Problem
Based Learning (PBL) Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis”
didapatkan  hasil penelitian  bahwa
keterampilan berpikir kritis dapat
ditingkatkan melalui PBL karena
pendekatan pembelajaran pada masalah
autentik, dan siswa tidak hanya diminta
untuk memahami suatu masalah saja
akan tetapi juga harus mampu bekerja
sama untuk memecahkan masalah
tersebut, sehingga mampu menstimulus
kemampuan dan keterampilan siswa,
terutama keterampilan berpikir kritis. Hal
ini juga sejalan dengan penelitian
Rachman & Kartiko (2021) dalam model
pembelajaran TGT peserta didik akan
diberikan tournament atau kompetisi
setelah melakukan pembelajaran
sehingga setiap kelompok akan
bersungguh-sungguh dalam mengikuti
pembelajaran karena memiliki target yang
harus dicapai. dengan adanya kegiatan
penghargaan kelompok, dimana kelompok
yang berhasil mendapatkan skor tertinggi
akan mendapatkan hadiah. Oleh karena
itu, membuat siswa lebih termotivasi untuk
memperbaiki kualitas belajar mereka di
siklus berikutnya.

METODE

Berlandaskan pemaparan
permasalahan yang akan diatasi, peneliti
menggunakan jenis penelitian tindakan
kelas  (PTK). Rancangan  metode
penelitian ini, yaitu: Perencanaan,
Pelaksanaan, Pengamatan dan Refleksi.
Penelitian tindakan kelas dilakukan di
SDN Pantai Hambawang, Kab. Barito
Kuala. Penelitian ini dilakukan dalam 4 kali
pertemuan selama 2 minggu. Subjek
penelitian yaitu siswa kelas V berjumlah
12 orang. Faktor yang diteliti pada
penelitian ini adalah aktivitas guru dalam

mendeskrpsikan model PETA PINTAR,
menganalisis peningkatan motivasi,
aktivitas, dan keterampilan berpikir kritis.
Terdapat beberapa orang yang terlibat
dalam penelitian ini, peneliti sekaligus
sebagai pengajar dalam proses
pembelajaran, wali kelas V selaku
observer, dan seluruh siswa kelas V SDN
Pantai Hambawang.

Pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan teknik observasi dan
wawancara. Observasi digunakan untuk
mendeskripsikan aktivitas dan
menganalisis peningkatan menggunakan
alat bantu lembar observasi. Wawancara
digunakan untuk mengumpulkan data
penelitan dengan cara tanya jawab
secara langsung terkait sistem
pembelajaran dengan observer. Data
kualitatif ~diperoleh melalui observasi
aktivitas guru, aktivitas siswa,
keterampilan berpikir kritis dan motivasi
belajar siswa kemudian menggunakan
data kuantitatif untuk hasil belajar siswa
yang diperoleh melalui tes tertulis secara
kelompok dan individu. Analisis data
dalam penelitian ini menggunakan teknik
deskriptif analisis dan dijabarkan dengan
tabel, grafik dan interpretasi dengan
persentase. Analisis data dilakukan dalam
pengelompokan 5  kriteria  penilaian
dengan indikator keberhasilan aktivitas
guru mencapai rentang skor 39-48 kriteria
sangat baik, motivasi belajar siswa
mencapai rentang skor 12-16 kriteria
sangat tinggi, aktivitas siswa mencapai
rentang skor 35-44 kriteria sangat aktif,
dan keterampilan berpikir kritis siswa
mencapai rentang skor 12-16 kriteria
sangat terampil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perolehan hasil data penelitian yang
dilakukan selama 4 pertemuan terhadap
aktivitas guru menggunakan model PETA
PINTAR pada kelas V SDN Pantai
Hambawang yang berhasil mendapatkan
perbaikan di setiap pertemuannya.
Perbaikan  tersebut terjadi  karena
rancangan pembelajaran yang sedemikian
rupa dirancang oleh guru serta selalu
merefleksikan  kegiatan yang telah
dilakukan. Terlihat pada gambar analisis
kecenderungan sebagai berikut.
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Analisis Kecenderungan Aktivitas Guru, Motivasi Belajar,
Aktivitas Siswa dan Keterampilan Berpikir Kritis
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Gambar 1. Grafik Kecenderungan Aktivitas Guru, Motivasi Belajar, Aktivitas Siswa, dan
Keterampilan Berpikir Kritis

Aktivitas guru dalam melaksanakan
pembelajaran dengan menerapkan model
PETA PINTAR (Problem Based Learning,
Metode Eksperimen, dan Team Games
Tournament) pada mata pelajaran IPA
materi perubahan wujud benda mengalami
peningkatan. Pada pertemuan | sampai
pertemuan IV terjadi peningkatan pada
setiap pertemuannya. Hal ini dikarenakan
pada setiap pertemuan selalu dilakukan
perbaikan pada aktivitas guru dalam
melaksanakan  pembelajaran  dengan
menggunakan model PETA PINTAR
sehingga peningkatan skor perolehan
dapat mencapai kriteria sangat baik.

Upaya pertama ialah guru
melakukan refleksi setelah melakukan
pembelajaran. Kegiatan refleksi terhadap
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan
oleh guru menggunakan model PETA
PINTAR menunjukkan bahwa skor yang
diperoleh guru adalah 46 atau terlaksana
dengan “Sangat Baik”. Jika hasil
penelitian dibandingkan indikator
keberhasilan yang dibuat peneliti yakni
guru mendapatkan kriteria sangat baik
dengan perolehan skor 39-48. Artinya
hampir seluruh aspek yang ditetapkan

dalam pembelajaran ini telah dilaksanakan
dengan sangat maksimal dan kinerja guru
sudah semakin baik dan meningkat setiap
pertemuannya. Hal ini sejalan dengan
Seco & Cendana (2022: 103-116) yang
menyatakan refleksi dapat dimaknai
sebagai proses berpikir kritis terhadap
suatu pengalaman yang membantu
seseorang untuk menyadari kesalahannya
serta mencari solusi untuk permasalahan
tersebut. Seco & Cendana (2022: 103-
116) dalam hasil penelitiannya juga
menegaskan bahwa refleksi pribadi tidak
hanya memberikan peningkatan terhadap
pengajaran guru namun juga
meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil
penelitian tersebut membuktikan bahwa
ketika guru melakukan refleksi pribadi,
guru mampu mengetahui apa yang harus
diperbaiki dalam pembelajaran dan hal
tersebut berdampak kepada hasil belajar
siswa.

Upaya kedua ialah guru mempelajari
gaya belajar siswa. Kegiatan refleksi
terhadap guru yang mempelajari siswa
dengan mengamati siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Hal ini juga
sejalan dengan Cholifah (2018: 65-74)

PENDASI: Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia | 291



Vol.7 No 2, Agustus 2023
ISSN: 2613-9553

yang menyatakan mempelajari gaya
belajar siswa sangat menentukan untuk
perkembangan  kualitas  peningkatan
pembelajaran. Jika guru mengetahui gaya
belajar yang dimiliki oleh siswa maka
dapat menciptakan hasil belajar siswa
meningkat. Jika guru mengetahui gaya
belajar siswa, maka guru dapat mengelola
pembelajaran di kelas dengan mudah
dengan menggunakan suatu metode yang
spesifik.

Upaya ketiga ialah guru
membimbing dan menjadi fasilitator
selama proses pembelajaran. Selama
proses pembelajaran di kelas guru
bertindak membimbing dan menjadi
fasilitator. Dalam  kegiatannya guru
membimbing siswa selama melakukan
eksperimen di kelas. Peran guru dalam
proses pembelajaran dituntut untuk bisa
membimbing dan memberi fasilitas siswa
agar mereka dapat memahami potensi
apa yang mereka miliki (Sihaloho et al.,
2020:200). Hal tersebut sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Sugiarti
et al. (2018: 59-68), bahwa seorang guru
harus menyadari peranannya di dalam
kelas. Peran guru dalam pembelajaran
sangatlah signifikan, yaitu guru dapat
menjadi pemberi informasi, manajer kelas,
motivator, supervisor, mediator, evaluator,
dan sebagainya (Arianti, 2019: 117-134).
Jannah (2017: 51-53) yang menyimpulkan
bahwa faktor yang paling berpengaruh
dalam keberhasilan suatu pembelajaran
adalah kualitas pendidiknya.

Hal ini diperkuat pula dengan
pendapatnya Fakhrurrazi (2018: 85-99)
guru sebagai pembimbing diharapkan
mampu menciptakan kondisi yang strategi
yang dapat membuat peserta didik
nyaman dalam mengikuti proses
pembelajaran tersebut. proses belajar
mengajar  hendaknya  guru dapat
mengarahkan dan membimbing siswa
untuk aktif dalam kegiatan belajar
mengajar sehingga tercipta suatu interaksi
yang baik antara guru dengan siswa
maupun siswa dengan siswa. Hal ini
diperkuat oleh pendapatnya Lestari &
Istyanto (2020: 21-31) yang
menyimpulkan bahwa dengan adanya
interaksi yang baik antara guru dan siswa,
dapat menghasilkan pola komunikasi dua
arah, sehingga keberhasilan siswa dalam

pembelajaran dapat tercapai. Guru
sebagai pembimbing dan fasilitator juga
memiliki arti guru dapat mengelola kelas
dengan baik hal ini sejalan dengan
Aslamiah et al. (2022: 54-61) yang
menyatakan Guru sebagai pengelola kelas
harus mampu merencanakan pengelolaan
kelas yang tepat dan efektif pada kelasnya
hal ini.

Upaya keempat ialah guru
mempelajari keterampilan mengajar di era
masyarakat 5.0. Sebagai seorang yang
profesional semestinya guru
meningkatkan pengetahuannya agar tidak
tertinggal dengan zaman vyang terus
melegit hal ini sejalan dengan Suriansyah,
et al (2023: 24-37) yang berpendapat
guru harus meningkatkan pengetahuan
sikap dan keterampilan secara terus
menerus. Hal ini juga sejalan dengan
Adirilany et al. (2023: 359-362) yang
menyatakan di era society 5.0 siswa
tidak hanya membutuhkan literasi dasar
saja, melainkan kompetensi lainnya yaitu

berpikir kritis, bernalar, kreatif,
komunikatif, kolaboratif, dan memiliki
kemampuan dalam memecahkan

masalah. Siswa belajar dari satu sama
lain, tidak hanya dari guru. Oleh
sebab itu, guru perlu memantau
dengan cermat kegiatan dan
memberikan umpan balik yang konstan.

Upaya terakhir ialah membuat model
pembelajaran inovatif. Penelitian ini
dirancang dengan menggunakan model
pembelajaran inovatif yakni dengan
menggabungkan tiga jenis model yang
dapat meningkatkan aktivitas siswa
selama proses belajar berlangsung di
kelas. Hasilnya peningkatan siswa terihat
sangat jelas dalam 4 kali pertemuan.
Model pembelajaran dapat menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan
selama proses pembelajaran berlangsung
sejalan dengan Suriansyah & Amelia
(2019: 25-32) yang menyatakan perlu
inovasi baru dalam proses pembelajaran,
inovasi yang dapat kita lakukan ialah
dengan mengatur strategi, metode,model
bahkan media yang dapat menciptakan
proses pembelajaran yang mampu
membuat siswa aktif, mudah memahami
materi pelajaran dan menyenangkan bagi
siswa.
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Hal ini sejalan dengan pendapat
oleh Metroyadi, et al. (2019: 77-88) yang
menyatakan bahwa peningkatan aktivitas
guru dipengaruhi oleh pemilihan model
pembelajaran yang tepat serta sesuai
dengan permasalahan yang muncul pada
siswa. Selain itu, sejalan dengan pendapat
dari Susanto dalam Agusta et al., (2019:
1-10) yang menyatakan bahwa aktivitas
guru yang meningkat di setiap pertemuan
tidak lepas dari pengaruh dari ketepatan
dalam memilih stategi pembelajaran yang
berdampak pada keberhasilan
pembelajaran.

Berdasarkan paparan pemilihan
model pembelajaran yang dapat membuat
siswa aktif, mudah memahami materi, dan
menyenangkan bagi siswa  peneliti
membuat model pembelajaran PETA
PINTAR dalam proses pembelajaran.
Model tersebut terdapat beberapa langkah
yang mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran, langkah tersebut
diantaranya ialah langkah pertama,
melakukan orientasi tentang
permasalahan kepada siswa. Langkah
ini diambil dari Problem Based Learning,
yang sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh (Suriansyah et al. 2021:
24-37; Noorhapizah, et al. 2019: 248-253;
Agusta, et al. 2018: 453-459) yang
menyatakan bahwa dengan langkah
memberikan  orientasi  permasalahan
kepada siswa dapat membina suasana
atau iklim pembelajaran yang responsif.

Langkah  kedua, @ menampilkan
video tentang permasalahan. Langkah
ini diambil dari Problem Based Learning
yang sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh (Haqiqi, et al. 2021: 193;
Dewi, et al. 2022: 979-984; dan
Prananda, et al. 2021: 38-45) yang
menyatakan bahwa dengan langkah
menampilkan video tentang permasalahan
dapat mengembangkan  kemampuan
pemecahan masalah siswa, agar memiliki
ketertarikan  dalam pembelajaran
sehingga kemampuan-kemampuan
pemecahan masalah akan dimiliki siswa.
Langkah ketiga, membagi siswa menjadi
kelompok kecil. Langkah ini diambil dari
Team Games Tournament yang sejalan
dengan penelitian  sebelumnya oleh
(Sutarman, 2019: 21-28; Aslamiah, et al.
2015: 67-76) yang menyatakan bahwa

dengan langkah membagi siswa menjadi
kelompok kecil dapat meningkatkan kerja
sama, tanggung jawab, dan membentuk
jiwa sosial antar sesama.

Langkah keempat, mengarahkan
permasalahan. Langkah ini diambil dari
Problem Based Learning yang sejalan
dengan penelitian sebelumnya oleh (Kotto,
et al. 2022: 24-27; Hignasari, 2023: 3302—
3316; Utami, et al. 2022: 165-177) yang
menyatakan bahwa dengan langkah
mengarahkan permasalahan dapat
meningkatkan daya pikir siswa tingkat
tinggi. Langkah kelima, mengerahkan
siswa untuk meneliti dan membimbing
proses eksperimen. Langkah ini diambil
dari Metode Eksperimen yang sejalan
dengan penelitian sebelumnya oleh
(Sumar, 2020: 49-59; Zahriani, 2021: 92—
109) yang menyatakan bahwa dengan
langkah  mengerahkan siswa untuk
meneliti  dan  membimbing  proses
eksperimen dapat mengawasi dan
membimbing kegiatan siswa sehingga
mampu  mengontrol  perilaku  siswa

sehingga terlaksana kegiatan
pembelajaran yang efisien.
Langkah keenam, melakukan

eksperimen untuk menguji hipotesis.
Langkah ini diambil dari Metode
Eksperimen yang sejalan  dengan
penelitian sebelumnya oleh (Okpatrioka &
Ari, 2022: 174-181, Thalita, et al. 2019:
147-156; Suryani, 2019: 68-81) yang
menyatakan bahwa dengan langkah
melakukan eksperimen untuk menguiji
hipotesis, siswa dapat membuktikan fakta-
fakta (obejktiff yang ada melalui
prosesnya. Langkah ketujuh,
membimbing setiap kelompok untuk
mengumpulkan data hasil eksperimen.
Langkah ini diambil dari Metode
Eksperimen yang sejalan  dengan
penelitian sebelumnya oleh (Binawati,
2023: 54-61; Okpatrioka & Ari, 2022: 174—
181, Suryani, 2019: 68-81) yang
menyatakan bahwa dengan langkah

membimbing setiap kelompok
mengumpulkan data dapat meningkatkan
daya analisis siswa dalam

menginterprestasikan  untuk mengolah
informasi.

Langkah kedelapan, meminta siswa
menyampaikan hasil diskusi. Langkah
ini diambil dari Problem Based Learning
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yang sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh (Muhtar, et al. 2020:
106-116; Wayan, et al. 2018: 676—682)
yang menyatakan bahwa dengan langkah
menyampaikan  hasil  diskusi  dapat
meningkatkan ~ kemampuan  berbicara
siswa dan meningkatkan kepercayaan diri.
Langkah  kesembilan,  mengarahkan
siswa bermain TGT bersama kelompok.
Langkah ini diambil dari Team Games
Tournament yang sejalan  dengan
penelitian sebelumnya oleh (Rosarian &
Dirgantoro, 2020: 146; Sutarman, 2019:
21-28; Suryani, 2019: 68-81) vyang
menyatakan bahwa dengan langkah
bermain TGT bersama kelompok dapat
membantu anak dalam pembentukan
perilaku dan pengembangan kemampuan
pada anak, selain itu pengelolaan tersebut
dapat memberi kesempatan kepada anak
untuk bersosialisasi dan berkomunikasi
atau berinteraksi dengan lingkungan
sekitar, serta membiasakan anak
berperilaku disiplin, bertanggung jawab,
dapat membangkitkan imajinasi, serta
mengembangkan kreativitas anak.

Langkah kesepuluh, memberikan
penghargaan kepada kelompok.
Langkah ini diambil dari Team Games
Tournament yang sejalan  dengan
penelitian sebelumnya oleh (Syahroni,
2021: 37-44; Subakti & Prasetya, 2020:
106-117; Wani & Sutarini, 2022: 233-247)
yang menyatakan bahwa dengan langkah
memberikan penghargaan dapat
membangkitkan atau mengembangkan
minat siswa. Langkah kesebelas, menarik
kesimpulan bersama siswa. Langkah ini
diambil dari Metode Eksperimen yang
sejalan dengan penelitian sebelumnya
oleh (Rachmawati, 2021: 43-59; Noor &
Ranti, 2019: 75-82; Radiusman, 2020: 1-
8) yang menyatakan bahwa dengan
langkah menarik kesimpulan bersama
siswa dapat membangun  kembali
pemahaman siswa terkait materi yang
diajarkan.

Langkah kedua belas, memberikan
evaluasi. Langkah ini diambil dari
Problem Based Learning yang sejalan
dengan penelitian  sebelumnya oleh
(Suriansyah et al., 2019: 25-32; Rezki,
2022: 62-65; Phafianditsa et al., 2022:
111-121) yang menyatakan bahwa
dengan langkah memberikan evaluasi

dapat meningkatkan daya pikir tingkat
tinggi untuk mengukur pemahaman siswa.
Langkah ketiga belas, mengarahkan
siswa menyanyikan lagu
daerah/nasional. Langkah ini diambil dari
Team Games Tournamnet yang sejalan
dengan penelitian  sebelumnya oleh
(Sumantri, 2021: 421-432; Destiyani,
2021: 229; Adi, 2021: 181-194) vyang
menyatakan bahwa dengan langkah
menyanyikan lagu daerah/nasional dapat
bermanfaat dalam meningkatkan
pendidikan karakter pada sikap
nasionalisme siswa.

Berdasarkan teori diatas serta
didukung  dengan beberapa  hasil
penelitian relevan yang telah dilakukan
sebelumnya untuk memperkuat penelitian
ini, maka hasil penelitian ini dapat diterima
yakni melalui model PETA PINTAR
(Problem Based Learning, Eksperimen,
dan Team Games Tournament) bahwa
aktivitas guru dalam pembelajaran
menjadi lebih baik dan mencapai indikator
yang telah ditentukan. Sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar dalam
kegiatan pembelajaran secara
keseluruhan, dan dapat meningkatkan
aktivitas siswa dan keterampilan berpikir
kritis, serta dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, karena keberhasilan guru
dalam kegiatan pembelajaran akan
menunjang keberhasilan siswa dalam
belajar.

Selanjutnya berdasarkan hasil
grafik analisis kecenderungan terhadap
motivasi belajar  juga mengalami
peningkatan yang tinggi. Hal tersebut
disebabkan karena tiap aspek selalu
diperhatikan untuk ditingkatkan
pemerolehan skornya. Aspek yang
pertama vyaitu attention (perhatian)
dalam pembelajaran dikembangkan dalam
beberapa langkah model pembelajaran
inovatif yang dibuat oleh peneliti. Langkah
pertama vyaitu pada aktivitas guru
melakukan orientasi permasalahan
kepada siswa, langkah ini dapat
meningkatkan motivasi karena guru telah
menggali pengetahuan awal siswa hal ini
sejalan dengan hasil penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Anjani (2022: 98-101)
yang menyatakan bahwa penggunaan
model pembelajaran problem based
learning dengan langkah orientasi awal
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dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa. Pada kegiatan orientasi awal juga
disuguhi Ice breaking menjadi salah satu
alternatif yang dapat digunakan guru untuk
kembali memotivasi rasa semangat belajar
siswa hal ini sejalan dengan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Febriandari et al. (2018: 485-493) yang
menyatakan bahwa Ice breaking adalah
cara yang digunakan guru untuk
mencairkan  suasana yang kurang
kondusif. Guru dapat mengajak siswa
melakukan permainan, bernyanyi, yel-yel,
dan sebagainya. Sehingga, siswa dapat
mengembalikan kembali konsentrasi dan
motivasi belajarnya. Langkah selanjutnya
yaitu pada aktivitas guru menampilkan
video tentang permasalahan, langkah ini
dapat meningkatkan motivasi karena
siswa tertarik dengan materi pelajaran
yang akan dipelajari hal ini sejalan dengan
hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Supit, 2020: 73—-82; Prananda et al.,
2021: 38-45; Aliyyah et al., 2021: 54-72;
Agustini & Ngarti, 2020: 62-78; AlFath &
Sugito, 2021: 219-227) yang menyatakan
bahwa penggunaan model pembelajaran
problem based learning dengan langkah
menampilkan video dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Aspek kedua yaitu relevance
(keterkaitan) dalam pembelajaran
dikembangkan dalam beberapa langkah
model pembelajaran inovatif yang dibuat
oleh peneliti. Langkah pertama yaitu pada
aktivitas guru menampilkan video tentang
permasalahan, langkah ini dapat
meningkatkan motivasi karena siswa
tertarik dengan materi pelajaran yang
akan dipelajari hal ini sejalan dengan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Supit, 2020: 73-82; Prananda et al.,,
2021: 38-45; Aliyyah et al., 2021: 54-72;
Agustini & Ngarti, 2020: 62-78; AlFath &
Sugito, 2021: 219-227) yang menyatakan
bahwa penggunaan model pembelajaran
problem based learning dengan langkah
menampilkan video dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa. Langkah lain yang
dapat meningkatkan aspek ini adalah
pada aktivitas guru  mengarahkan
permasalahan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari, hal ini disebabkan
karena siswa dapat menambah
pengetahuan berdasarkan keadaan

lingkungan  sekitar sehingga dapat
menggali pengalaman yang sudah
dimilikinya hal ini sejalan dengan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Muhartini 2023: 66—77) yang menyatakan
bahwa penggunaan model pembelajaran
problem based learning dengan langkah
mengarahkan permasalahan yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa.

Aspek ketiga vyaitu confidence
(kepercayaan diri) dalam pembelajaran
dikembangkan dalam beberapa langkah
model pembelajaran inovatif yang dibuat
oleh peneliti. Langkah pertama yaitu pada
aktivitas guru mengerahkan meneliti dan
membimbing proses eksperimen, langkah
ini dapat meningkatkan motivasi karena
guru  membimbing siswa  sebelum
melakukan pembelajaran sehingga siswa
tidak bergantung pada guru membuat
siswa lebih percaya atas kebenaran atau
kesimpulan berdasarkan percobaannya
sendiri dengan hasil penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Zulaekho (2020: 1-6)
yang menyatakan bahwa penggunaan
metode pembelajaran eksperimen dengan
langkah guru membimbing siswa untuk
meneliti dan  membimbing  proses
eksperimen dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa. Langkah lain yang dapat
meningkatkan aspek ini adalah pada
aktivitas guru meminta siswa
menyampaikan hasil eksperimen, hal ini
disebabkan karena guru mendorong
peserta didik untuk memiliki sifat percaya
diri atas apa yang telah dilakukannya
sehingga siswa lain dapat menanggapi
hasil dari presentasi yang dilakukan antar
kelompok hal ini sejalan dengan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Khusna et al., 2020: 274-282; Utami &
Nisa, 2022: 165-177) yang menyatakan
bahwa penggunaan model pembelajaran
problem based learning dengan langkah
meminta siswa menyampaikan hasil
diskusi dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa.

Aspek keempat yaitu, satisfaction
(kepuasaan) dalam pembelajaran
dikembangkan dalam beberapa langkah
model pembelajaran inovatif yang dibuat
oleh peneliti. Langkah pertama yaitu pada
aktivitas guru mengarahkan siswa bermain
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TGT bersama kelompok, langkah ini dapat
meningkatkan motivasi karena siswa
tertarik dengan guru mengemas evaluasi
pembelajaran melalui permainan bersama
kelompoknya hal ini sejalan dengan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Mahardi et al., 2019: 98; Handayani,
2020: 116-122; Rachman & Kartiko, 2021:
193-203) yang menyatakan bahwa
penggunaan model pembelajaran teams
games tournament dengan langkah guru
mengarahkan siswa bermain  TGT
bersama kelompok dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa. Langkah lain yang
dapat meningkatkan aspek ini adalah
pada aktivitas guru memberikan
penghargaan kepada kelompok, hal ini
disebabkan karena siswa merasa senang
dan diapresiasi telah mengikuti
pembelajaran dan dapat menyelesaikan
tugas hal ini sejalan dengan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Ummah (2021: 101) yang menyatakan
bahwa penggunaan model pembelajaran
teams games tournament dengan langkah
memberikan penghargaan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.
Langkah selanjutnya  yang dapat
meningkatkan aspek ini adalah guru
memberikan evaluasi, hal ini disebabkan
karena siswa merasa senang karena telah
menyelesaikan tugas hari ini dan merasa
puas setelah menjawab pertanyaan hal ini
sejalan dengan hasil penelitian terdahulu
oleh (Utami & Nisa 2022: 165-177,
Suhendra et al., 2022: 334-341; Nur,
2022: 63-70) yang menyatakan bahwa
penggunaan model pembelajaran problem
based learning dengan langkah
memberikan evaluasi dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Melalui serangkaian langkah-
langkah dan refleksi guru dalam
penelitian, peningkatan pada motivasi
siswa mengalami kenaikan yang maksimal
dimana pada pertemuan terakhir sudah
100% siswa mencapai hasil motivasi
belajar yang sangat tinggi berdasarkan
hasil angket yang di isi siswa. Siswa
menunjukkan sikap termotivasi seperti
sebagian siswa sudah mulai Dbelajar
dirumah terkhusus pada muatan IPA,
kesiapan siswa dalam pembelajaran
terlihat dari alat penunjang pembelajaran
sudah tersusun di meja, mulai berani

dalam menyampaikan pendapat, dan
fokus dalam pembelajaran. Siswa sudah
terbiasa dengan sistem pembelajaran
yang berbeda dan beragam dari sikap
siswa yang mampu menemukan sendiri
pemahaman siswa atas materi yang
diajarkan, terjadi interaksi dua arah,
bertanya apabila mengalami kesulitan,
sumber belajar yang beragam, serta
apabila siswa menemukan permasalahan
yang sulit siswa tidak mudah menyerah
dan bertanggung jawab akan tugasnya.
Hal ini terjadi karena aktivitas guru
(kualitas guru) mempengaruhi
pembelajaran sehingga membuat
pembelajaran lebih  bermakna dan
memotivasi siswa dalam mencapai hasil
belajar yang diharapkan sehingga siswa
tidak menerima seadanya hasil belajar
mereka yang rendah (Chrismawati &
Septiana, 2021: 1928-1934). Berdasarkan
teori yang dipaparkan diatas serta
didukung  dengan beberapa  hasil
penelitian yang relevan terdahulu, maka
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
menggunakan kombinasi model PETA
PINTAR dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa dinyatakan dapat diterima.
Kemudian berdasarkan hasil analisis
terhadap aktivitas siswa telah
menunjukkan peningkatan yang tinggi.
Peningkatan tersebut digambarkan melalui
graflk pada analisis kecenderungan.
Berdasarkan temuan data yang telah
dipaparkan diatas dapat diketahui bahwa
aktivitas siswa dalam melaksanakan
pembelajaran IPA materi perubahan wujud
benda dengan menggunakan model PETA
PINTAR (Problem Based Learning,
Eksperimen, dan Team Games
Tournament) telah berhasil mencapai
kriteria sangat aktif dan aktivitas siswa
meningkat secara signifikan disetiap
pertemuannya. Hal tersebut disebabkan
karena tiap aspek selalu diperhatikan
untuk ditingkatkan pemerolehan skornya.
Aspek pertama vyaitu aktivitas siswa
merumuskan masalah, aspek ini selalu
meningkat disetiap pertemuan karena
guru telah  mengorientasi  tentang
permasalahan kepada siswa dengan
menyampaikan tujuan  pembelajaran,
menyajikan masalah, dan memberikan
kesempatan untuk bertanya jawab, hal ini
sejalan dengan hasil penelitian terdahulu
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yang dilakukan oleh (Raharjo, 2023: 34 ;
Mayasari et al., 2022: 167-175; Kahar &
lli, 2022: 127-134) yang menyatakan
bahwa penggunaan model pembelajaran
problem based learning dengan langkah
guru  mengorientasi  siswa  dengan
menyampaikan  tujuan  pembelajaran,
menyajikan masalah, dan memberikan
siswa bertanya jawab dapat meningkatkan
aktivitas siswa, selain itu aspek ini
dipengaruhi oleh motivasi yang terus
ditingkatkan dalam setiap pertemuan.
Seperti pada aspek attantion (perhatian)
yang dapat meningkatkan aktivitas siswa.

Aspek kedua yaitu aktivitas siswa
mengamati video, aspek ini selalu
meningkat disetiap pertemuan karena
guru telah menampilkan video tentang
permasalahan dengan menghadirkan
fenomena permasalahan kepada siswa,
meminta siswa mengamati fenomena
masalah yang diyangkan, dan mendorong
siswa untuk mengajukan pertanyaan
terhadap fenomena masalah yang
ditayangkan, hal ini sejalan dengan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Nugroho, 2021: 211 ; Cik‘ani, 2021: 652—
664) yang menyatakan bahwa
penggunaan model pembelajaran problem
based learning dengan langkah guru
menampilkan video tentang permasalahan
dapat meningkatkan aktivitas siswa
mengamati video, selain itu aspek ini
dipengaruhi oleh motivasi yang terus
ditingkatkan dalam setiap pertemuan.
Seperti pada aspek relevance
(keterkaitan) yang dapat meningkatkan
aktivitas siswa. Aspek Kketiga yaitu
aktivitas siswa berdiskusi merumuskan
hipotesis, aspek ini selalu meningkat
disetiap pertemuan karena guru telah
mengarahkan siswa untuk berkelompok,
memberikan arahan dan bimbingan pada
setiap kelompok, hal ini sejalan dengan
hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Mayasari et al.,, 2022: 167-175;
Syafri et al., 2022: 180-192) vyang
menyatakan bahwa penggunaan model
pembelajaran problem based learning
dengan langkah guru mengarahkan siswa
untuk berkelompok dapat meningkatkan
aktivitas siswa berdiskusi merumuskan
hipotesis, selain itu aspek ini dipengaruhi
oleh motivasi yang terus ditingkatkan
dalam setiap pertemuan. Seperti pada

aspek confidence (kepercayaan diri) yang
dapat meningkatkan aktivitas siswa.

Aspek keempat vyaitu aktivitas
siswa melakukan eksplorasi, aspek ini
selalu meningkat disetiap pertemuan
karena guru telah mengaitkan
permasalahan yang berkaitan dengan
dunia nyata dengan membimbing siswa
untuk memahami masalah, memberikan
sedikit pengarahan untuk
memecahkannya, hal ini sejalan dengan
hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Suhaimi & Nasidawati 2020: 74—86)
yang menyatakan bahwa penggunaan
model pembelajaran problem based
learning dengan langkah guru
mengarahkan permasalahan yang
berkaitan tentang permasalahan dapat
meningkatkan aktivitas siswa melakukan
eksplorasi, selain itu aspek ini dipengaruhi
oleh motivasi yang terus ditingkatkan
dalam setiap pertemuan. Seperti pada
aspek confidence (kepercayaan diri) oleh
siswa selama pembelajaran berlangsung
yang dapat meningkatkan aktivitas siswa.
Aspek kelima vyaitu aktivitas siswa
melakukan eskperimen untuk menguji
hipotesis, aspek ini selalu meningkat
disetiap pertemuan karena guru telah
mengerahkan siswa untuk meneliti dan
membimbing proses eksperimen dengan
membagikan alat/bahan, membimbing
mengerjakan LKK, memberikan arahan
prosedur eksperimen, dan memastikan
siswa melakukan eksperimen, hal ini
sejalan dengan hasil penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh (Arum et al. 2021:
138-144; Mayangsari, et al. 2014: 27-31,;
Arikunto et al. 2021:41-50) vyang
menyatakan bahwa penggunaan metode
pembelajaran eksperimen dengan langkah
guru mengarahkan siswa untuk meneliti
dan membimbing proses eksperimen
dapat meningkatkan aktivitas siswa
melakukan eskperimen untuk menguji
hipotesis, selain itu aspek ini dipengaruhi
oleh motivasi yang terus ditingkatkan
dalam setiap pertemuan. Seperti pada
aspek relevance (keterkaitan) oleh siswa
selama pembelajaran berlangsung yang
dapat meningkatkan aktivtas siswa.

Aspek keenam yaitu aktivitas siswa
mengumpulkan data hasil eksperimen,
aspek ini selalu meningkat disetiap
pertemuan karena guru telah membimbing
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setiap kelompok untuk mengumpulkan
data hasil eksperimen dengan
mengarahkan siswa membahas materi
dikelompomnya, mendekati dan
mengamati semua kelompok,
menanyakan kesulitan yang dihadapi
siswa dan memberikan batas waktu, hal
ini sejalan dengan hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh (Khalida &
Astawan 2021: 182-189; Juita 2019: 43—
50) yang menyatakan bahwa penggunaan
metode pembelajaran eksperimen dengan
langkah  guru  membimbings  etiap
kelompok untuk mengumpulkan data hasil
eksperimen dapat meningkatkan aktivitas
siswa mengumpulkan data hasil
eskperimen, selain itu aspek ini
dipengaruhi oleh motivasi yang terus
ditingkatkan dalam setiap pertemuan.
Seperti pada aspek confidence
(kepercayaan diri) oleh siswa selama
pembelajaran berlangsung yang dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa.
Aspek ketujuh yaitu aktivitas siswa
mempresentasikan hasil diskusi, aspek
ini selalu meningkat disetiap pertemuan
karena guru telah meminta siswa
menyampaikan hasil diskusi dengan
mengajak kelompok untuk menyampaikan
hasil kegiatannya  didepan kelas,
memberikan seidkit gambaran materi
kepada siswa agar timbul pertanyaan,
memberikan apresiasi kepada siswa yang
telah mempresentasikan hasil diskusinya,
dan memberikan tanggapan atas hasil
presentasi kelompok, hal ini sejalan
dengan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Triza 2023: 39-47,
Syafa’ah et al. 2021: 64-72) yang
menyatakan bahwa penggunaan metode
pembelajaran eksperimen dengan langkah
guru meminta siswa menyampaikan hasil
diskusi dapat meningkatkan aktivitas
siswa mempresentasikan ahsil diskusi,
selain itu aspek ini dipengaruhi oleh
motivasi yang terus ditingkatkan dalam
setiap pertemuan. Seperti pada aspek
confidence (kepercayaan diri) oleh siswa
selama pembelajaran berlangsung yang
dapat meningkatkan aktivitas siswa.
Aspek kedelapan vyaitu aktivitas
siswa bermain TGT bersama kelompok,
aspek ini selalu meningkat disetiap
pertemuan karena guru telah
mengarahkan  siswa  bermain  TGT

bersama kelompok dengan menjelaskan
aturan permainan, memberikan contoh
alur pelaksanaan permainan,
mengarahkan seluruh kelompok mengikuti
permainan, dan memandu jalannya
permainan, hal ini sejalan dengan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Suriansyah et al., 2019: 27-36; Suhaimi
& Putri 2019: 167-178; Handayani 2020:
116-122) yang menyatakan bahwa
penggunaan model pembelajaran teams
games tournament dengan langkah guru
mengarahkan siswa bermain  TGT
bersama kelompok dapat meningkatkan
aktivitas siswa bermain TGT bersama
kelompok, selain itu aspek ini dipengaruhi
oleh motivasi yang terus ditingkatkan
dalam setiap pertemuan. Seperti pada
aspek attantion (perhatian) oleh siswa
selama pembelajaran berlangsung yang
dapat membuat aktivitas guru. Aspek
kesembilan yaitu aktivitas siswa terlibat
dalam menarik kesimpulan, aspek ini
selalu meningkat disetiap pertemuan
karena guru bersama siswa telah menarik
kesimpulan dengan memberikan
kesempatan kepada siswa  untuk
melakukan tanya jawab, memberikan
tindak lanjut, dan menjelaskan
pembelajaran yang akan datang, hal ini
sejalan dengan hasil penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh (Anggraini &
Wulandari 2020: 292-299; Ramadhan
2021: 358-369) yang menyatakan bahwa
penggunaan model pembelajaran problem
based learning dengan langkah guru
bersama siswa menarik kesimpulan dapat
meningkatkan aktivitas siswa terlibat
dalam menarik kesimpulan, selain itu
aspek ini dipengaruhi oleh motivasi yang
terus ditingkatkan dalam setiap
pertemuan. Seperti pada aspek
confidence (kepercayaan diri) oleh siswa
selama pembelajaran berlangsung yang
dapat meningkatkan aktivitas siswa.
Aspek kesepuluh vyaitu aktivitas
siswa menjawab test evaluasi, aspek ini
selalu meningkat disetiap pertemuan
karena guru telah memberikan evaluasi
dengan memberikan soal evaluasi,
menghimbau  kepada siswa  untuk
mengerjakan soal evaluasi dengan tertib
dan tidak mencontek, memberikan waktu
pengerjaan yang sesuai dengan jumlah
soal evaluasi, dan memberikan
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kesempatan kepada siswa untuk bertanya,
hal ini sejalan dengan hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh (Windarti et
al. 2020: 165-175; Wahyuni et al. 2020:
153-166) yang menyatakan bahwa
penggunaan model pembelajaran problem
based learning dengan langkah guru
memberikan evaluasi dapat meningkatkan
aktivitas siswa menjawab tes evaluasi,
selain itu aspek ini dipengaruhi oleh
motivasi yang terus ditingkatkan dalam
setiap pertemuan. Seperti pada aspek
satisfaction (kepuasaan) oleh siswa
selama pembelajaran berlangsung yang
dapat meningkatkan aktivitas siswa.
Aspek kesebelas yaitu aktivitas siswa
menyajikan lagu daerah/nasional, aspek
ini selalu meningkat disetiap pertemuan
karena guru telah memberika penguatan
kepada siswa pentingnya menyanyikan
lagu daerah/nasional dengan memberi
kesempatan kepada siswa untuk memilih

lagu daerah/nasional, memberi
kesempatan kepada siswa  untuk
memimpin menyanyikan lagu

daerah/nasional didepan kelas, dan
menyajikan lagu daerah/nasional, hal ini
sejalan dengan hasil penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh (Mahardi et al. 2019:
98; Kusuma & Khoirunnisa 2018: 186)
yang menyatakan bahwa penggunaan
model pembelajaran problem based
learning dengan langkah guru
mengarahkan siswa menyanyikan lagu
daerah/nasional dapat meningkatkan
aktivitas siswa bermain TGT bersama
kelompok selain itu aspek ini dipengaruhi
oleh motivasi yang terus ditingkatkan
dalam setiap pertemuan. Seperti pada
aspek satisfaction (kepuasaan) oleh siswa
selama pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan teori diatas dan beberapa
hasil penelitian relevan yang terdahulu
untuk mendukung penelitian ini, maka
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
menggunakan model PETA PINTAR
(Problem Based Learning, Eksperimen,
dan Team Games Tournament) dapat
meningkatkan aktivitas siswa dinyatakan
dapat diterima.

Selanjutnya  berdasarkan hasil
analisa terhadap keterampilan berpikir
kritis juga mengalami peningkatan yang
tinggi. Peningkatan tersebut digambarkan
melalui grafik analisis kecenderungan. Hal

tersebut disebabkan karena tiap aspek
selalu diperhatikan untuk ditingkatkan
pemerolehan skornya. Aspek pertama
yaitu mampu menganalisis argumen
dikembangkan melalui beberapa langkah
pembelajaran. Langkah pertama yang
mendukung peningkatan aspek ini adalah
karena guru telah melakukan orientasi
tentang permasalahan, langkah ini
terdapat pada model problem based
learning. Langkah ini juga digunakan pada
beberapa hasil penelitian yang
menunjukkan adanya peningkatan
keterampilan ~ menganalisis  argumen
(Noorhapizah et al., 2022: 613-624;
Dimas et al., 2020: 21-30). Langkah lain
yang mendukung peningkatan aspek ini
adalah menampilkan video tentang
permasalahan kepada siswa, langkah ini
merupakan bagian dari problem based
learning. Hasil serupa selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Wulan,
2022: 1337-1343 dan Vera & Wardani
2018: 33-45). Selain itu aspek ini
dipengaruhi oleh motivasi yang terus
ditingkatkan dalam setiap pertemuan.
Seperti pada aspek attention (perhatian)
oleh  siswa selama  pembelajaran
berlangsung yang dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini
juga dipengaruhi aktivitas siswa yang
terus ditingkatkan dalam setiap
pertemuan. Seperti pada aspek siswa
merumuskan masalah dan mengamati
video yang dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa.

Aspek  kedua vyaitu mampu
memecahkan masalah dikembangkan
melalui beberapa langkah pembelajaran.
Langkah pertama yang mendukung
peningkatan aspek ini adalah guru
mengarahkan permasalahan yang
berkaitan tentang masalah, langkah ini
terdapat pada model problem based
learning. Langkah ini juga digunakan pada
beberapa hasil penelitian yang
menunjukkan adanya peningkatan
keterampilan  memecahkan  masalah
(Suriansyah et al.,, 2021: 90-110).
Langkah lain yang mendukung
peningkatan aspek ini adalah
mengerahkan siswa untuk meneliti dan
membimbing proses eksperimen, langkah
ini merupakan bagian dari eksperimen.
Hasil serupa selaras dengan penelitian
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yang dilakukan oleh (Hamdani. 2019:
139-145; Anwar et al. 2017: 16-25) yang
menyatakan bahwa penggunaan metode
pembelajaran eksperimen meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa. Langkah
selanjutnya adalah membimbing setiap
keolompok untuk mengumpulkan data
hasil eksperimen dan memberikan
evaluasi yang mendapatkan  skor
maksimal, langkah ini juga bagian dari
eksperimen. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Hamdani
et al.,, 2019: 139-145; Anwar et al., 2017:
16-25) vyang menyatakan bahwa
penggunaan metode pembelajaran
eksperimen meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa. Selain itu aspek ini
dipengaruhi oleh motivasi yang terus
ditingkatkan dalam setiap pertemuan.
Seperti pada aspek relevance
(keterkaitan) oleh siswa selama
pembelajaran berlangsung yang dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa. Hal ini juga dipengaruhi aktivitas
siswa yang terus ditingkatkan dalam
setiap pertemuan. Seperti pada aspek
siswa berdiskusi untuk merumuskan
hipotesis, melakukan eksplorasi,
melakukan eksperimen untuk menguiji
hipotesis, dan menjawab test evaluasi
yang dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa.

Aspek ketiga yaitu mampu bertanya
dan menjawab pertanyaan
dikembangkan melalui beberapa langkah
pembelajaran. Langkah pertama yang
mendukung peningkatan aspek ini adalah
guru telah meminta siswa menyampaikan
hasil diskusi terkait materi, langkah ini
terdapat pada model problem based
learning. Langkah ini juga digunakan pada
beberapa hasil penelitian yang
menunjukkan adanya peningkatan
keterampilan mampu bertanya dan
menjawab pertanyaan (Suriansyah et al.,
2021: 90-110; Noorhapizah et al., 2019:
248-253; Masrinah et al., 2019: 924-932).
Selain itu aspek ini dipengaruhi oleh
motivasi yang terus ditingkatkan dalam
setiap pertemuan. Seperti pada aspek
confidence (kepercayaan diri) oleh siswa
selama pembelajaran berlangsung yang
dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis. Hal ini juga dipengaruhi aktivitas
siswa yang terus ditingkatkan dalam

setiap pertemuan. Seperti pada aspek
siswa mempresentasikan hasil diskusi
terkait materi, melakukan eksplorasi, dan
melakukan eksperimen untuk menguiji
hipotesi yang dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis.

Aspek keempat vyaitu mampu
membuat kesimpulan dikembangkan
melalui beberapa langkah pembelajaran.
Langkah yang mendukung peningkatan
aspek ini adalah guru bersama siswa
menarik kesimpulan, langkah ini terdapat
pada metode eksperimen. Langkah ini
juga digunakan pada beberapa hasil
penelitian yang menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan mampu
membuat kesimpulan (Suriansyah et al.,
2021: 90-110; Noorhapizah et al., 2019:
248-253; Masrinah et al., 2019: 924-932)
yang menyatakan bahwa penggunaan
model TGT mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa. Selain
itu aspek ini dipengaruhi oleh motivasi
yang terus ditingkatkan dalam setiap
pertemuan. Seperti pada aspek
satisfaction (kepuasan) oleh siswa selama
pembelajaran berlangsung yang dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa. Hal ini juga dipengaruhi aktivitas
siswa yang terus ditingkatkan dalam
setiap pertemuan. Seperti pada aspek
siswa terlibat dalam menarik kesimpulan.

Peningkatan ini disebabkan karena
saat pembelajaran dengan model PETA
PINTAR ini membuat siswa memiliki
aktivitas belajar yang tinggi dan terlibat
aktif karena pecmbelajaran dikaitkan
dengan kontekstual, membuat siswa
bertukar pikiran dan bekerja sama dalam
melakukan penyelidikan masalah dan
memiliki  pengalaman  belajar yang
menyenangkan. Hal ini menjadikan proses
pembelajaran lebih bermakna, sehingga
dengan proses pembelajaran yang
bermakna tersebut akan membuat siswa
lebih terlibat aktif dalam pembelajaran. Hal
inilah yang dapat membuat keterampilan
berpikir kritis siswa meningkat.
Keberhasilan penelitian ini didukung oleh
beberapa peneliti terdahulu yakni sebagai
berikut. Berdasarkan teori yang
dipaparkan diatas serta dukungan
beberapa hasil penelitian relevan yang
sudah ada, maka hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa menggunakan model
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pembelajaran PETA PINTAR dapat
meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis
dinyatakan dapat diterima.

PENUTUP

Berdasarkan hasil yang dilakukan
oleh peneliti mengenai penelitian tindakan
kelas terhadap siswa kelas V di SDN
Pantai Hambawang, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa aktivitas guru dalam
pelaksanaan pembelajaran IPA
menggunakan model PETA PINTAR dapat
terlaksana dengan sangat baik pada
setiap  pertemuan, sehingga telah
mencapai indikator keberhasilan yang
ditetapkan, motivasi  siswa  dalam
pelaksanaan pembelajaran IPA
menggunakan model PETA PINTAR dapat
terlaksana dengan sangat baik pada
setiap pertemuan, sehingga indikator
keberhasilan yang ditetapkan telah
tercapai, aktivitas siswa dalam
pelaksanaan pembelajaran IPA
menggunakan model PETA PINTAR dapat
terlaksana dengan sangat baik pada
setiap pertemuan, sehingga indikator
keberhasilan yang ditetapkan telah
tercapai, keterampilan berpikir kritis siswa
dalam pelaksanaan pembelajaran IPA
menggunakan model PETA PINTAR dapat
terlaksana dengan sangat baik pada
setiap pertemuan, sehingga indikator
keberhasilan yang ditetapkan telah
tercapai, hal ini berpengaruh terhadap
pencapaian hasil belajar yang didapatkan
siswa dalam pelaksanaan pembelajaran
mata pelajaran IPA menggunakan model
PETA PINTAR dapat terlaksana dengan
sangat baik pada setiap pertemuan,
sehingga telah mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan.

Berdasarkan hasil temuan penelitian
yang telah dilakukan peneliti, maka
disarankan kepada guru penelitian ini
sebagai bahan masukan dalam
mepertimbangkan memilih dan
menentukan model pembelajaran yang
beragam sebagai upaya penciptaan
suasana pembelajaran yang efektif dan
efesien serta upaya peningkatan keaktifan
siswa serta hasil belajar siswa di setiap
pembelajaran. Bagi kepala sekolah,
penelitian ini sebagai satu alternatif pilihan
bahan masukan serta arahan dalam
membina serta membimbing guru dalam

upaya meningkatkan aktivitas guru,
motivasi belajar, aktivitas siswa,
keterampilan berpikir kritis dan hasil
belajar siswa menggunakan model yang
variatif dalam pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan kualitas proses dan
hasil belajar. Bagi peneliti lain, dengan
adanya penelitian ini dapat dijadikan
sebagai alternatif pemanfaatan hasil
penelitian ini dengan sebaik-baiknya dan
sebagai referensi untuk penelitian-
penelitan selanjutnya sehingga dapat
dijadikan suatu kajian yang menarik untuk
diteliti  lebih mendalam dan dapat
mengkombinasikan dengan model dan
pada mata pelajaran lain.
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